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Pendidikan kcsehatan yang berkualitas akan sangat mendukung

tenelenggaranya pelayanan kesehatan yang beimutu. Perawat adaliLh salah satu

profesi kesehatan yang sangat berkompeten dalam peningkatan pelayanan

keschatan. Profesionalisasi mulai terbentuk mahasiswa keperawatan menjalani

tahap praktek klinik keperawatan di RurDah Sakit. Peltgalaman pembelajaran

klinik di rumah sal<it merupakan bag:an penling dalam proses pendidikan

nlahasiswa keperawatan, karena memberikal pengalaman yang nyata kepada

mahasiswa bagaimana cara memberikan asuhan keperawatan pada pasien. Namun

pada saat melakukan praktek kepcrawatan, rneoimbulkan berbagai perscpsi ha1

iersebul dikarenakan kctidakpuasan terjadi pada mahasiswa yang bersangkutan.

Ketidakpuasan ini timbr-rl karena beberapa penyebab dianlaranya seperti nrodel

bimbingan, lingkrurgan, jumlah tugas, dan harapan yang tidak pasti akan

pendidikan tersebul.
Tujuan penelitian ini mengetahui persepsi kepuasan mahasiswa tentang

praktek klinik keperawatan di rumah sakit Surabaya. Metode dalam penelitian ini

melggunakan dcsain penclitiirn rancangan deskriptjf dengan pendekatan cross

secd;nal. Jumlah sampel penelitiao sebanyak 44 responden. Pengujian hipotesis

menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas persepsi

rcsponden terhadap praklek klinik di mnrba sakit Surabaya dalam kategori

poiitif'. uli Chi Square diperoleh p-value sebesar 0,140 yatng disimpulkan' tidak

ida perbedaan persepsi mahasioswa lentang praktek klinik di mmah sakit yang

ada di Surabaya.
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi institusi pendidikan dan

ummah sakit untuk meningka&an peran serta dari berbagai pihak untuk ikul

bertanggung jawab dalam peningkatan kualitas pembelajaran klinik kepelau'alan

dilndlncsia.

Kata kunci : Persepsi. Kcpuasan. Prai<tek klinik
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ABSTRACT 

 

Pendidikan kesehatan yang berkualitas akan sangat mendukung terselenggaranya pelayanan 

kesehatan yang bermutu. Perawat adalah salah satu profesi kesehatan yang sangat 

berkompeten dalam peningkatan pelayanan kesehatan. Profesionalisasi mulai terbentuk 

mahasiswa keperawatan menjalani tahap praktek klinik keperawatan di Rumah Sakit. 

Pengalaman pembelajaran klinik di rumah sakit merupakan bagian penting dalam proses 

pendidikan mahasiswa keperawatan, karena memberikan pengalaman yang nyata kepada 

mahasiswa bagaimana cara memberikan asuhan keperawatan pada pasien. Namun pada saat 

melakukan praktek keperawatan, menimbulkan berbagai persepsi hal tersebut dikarenakan 

ketidakpuasan terjadi pada mahasiswa yang bersangkutan. Ketidakpuasan ini timbul karena 

beberapa penyebab diantaranya seperti model bimbingan, lingkungan, jumlah tugas, dan 

harapan yang tidak pasti akan pendidikan tersebut.  

 Tujuan penelitian ini mengetahui  persepsi kepuasan mahasiswa tentang praktek klinik 

keperawatan di rumah sakit Surabaya. Metode dalam penelitian ini menggunakan desain 

penelitian rancangan deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel penelitian 

sebanyak 44 responden. Pengujian hipotesis menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian 

menunjukkan mayoritas persepsi responden terhadap praktek klinik di rumha sakit  Surabaya 

dalam kategori positif. Uji Chi Square diperoleh p-value sebesar 0,140 yang disimpulkan, 

tidak ada perbedaan persepsi mahasioswa tentang praktek klinik di rumah sakit yang ada di 

Surabaya. 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi institusi pendidikan dan rummah sakit 

untuk meningkatkan peran serta dari berbagai pihak untuk ikut bertanggung jawab dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran klinik keperawatan di Indonesia. 

 

Kata kunci : Persepsi, Kepuasan, Praktek klinik 
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ABSTRACT 

 

Quality health education will greatly support the implementation of quality health services. 

Nuurses are one of the most competent health professions in the improvement of health 

services. Professionalization began to form nursing student through the stage of nursing 

clinacal practice in the hospital. The clinical learning experience in the hospital is an 

important part of of the nursing student’s education process, as it provides a real 

experience to the students how to provide nursing care to the patients. However, when 

doing nursing practice, causing various perceptions of the matter because of 

dissatisfaction occurred in the student concerned. This dissatisfaction arises because of 

several causes such as the model of guidance, environment, number of tasks, and 

expectations that are not sure of the education. The purpose of this study to knowthe 

perseption of student satisfaction about the practice of nursing clinics in Surabaya 

hospital. 

The Method in this reaserch use descriptive design research with cross sectional approach. 

The sample are 44 respondents.  That are chosen by simple random sampling. Hypothesis 

testing using Chi Square test.  

The result showed that majority of respondents perception on clinical practice in Surabaya 

hospital illness in positive category. Chi Square test test obtained p-value of 0,14, there is 

not difference in the perception of mahasiswa about clinical practice in hospital in 

Surabaya. 

The results of this study can be an input for educational institusions hospital to increase 

the participation of various to take responnnsibilt in improving the quality of nursng 

clinical learning in Indonesia. 

 

Key words : Perseption, satisfacton, clinical practice 

 

Pendahuluan 

 

Kepuasan (satisfaction) adalah 

perasaan senang atau kecewa yang timbul 

karena membandingkan kinerja yang 

dipersepsikan produk atau hasil terhadap 

ekspektasi mereka. Jika kinerja gagal 

memenuhi ekspektasi, pelanggan akan 

tidak puas. Jika kinerja sesuai dengan 

ekspektasi, pelanggan akan puas. Jika 

kinerja melebihi ekspektasi, pelanggan 

akan sangat puas atau senang (Kotler dan 

Keller, 2008). Rumah Sakit merupakan 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat dan 

merupakan lahan praktik yang digunakan 

untuk melaksanakan pengalaman belajar 

klinik dalam bidang kesehatan. 

Pengalaman Belajar Klinik  adalah suatu 

proses tranformasi mahasiswa menjadi 

perawat profesional yang memberi 

kesempatan mahasiswa untuk beradaptasi 

dengan perannya sebagai perawat dalam 

melaksanakan praktik keperawatan 

profesional pada pelayanan kesehatan 

klinik atau komunitas (Nursalam dan 

Effendi, 2012). Pengalaman belajar klinik 

di Rumah Sakit (di ruang keperawatan) 

terdapat beberapa kegiatan pembelajaran 

klinik, belajar klinik tersebut terdiri dari 

mahasiswa keperawatan. Di Surabaya 



terdapat beberapa Rumah Sakit Pendidikan 

yang digunakan sebagai lahan praktik 

antara lain, RSAL Dr. Ramelan Surabaya, 

RS Jiwa Menur Surabaya, RS Haji 

Surabaya, dan RS Dr. Soewandi Surabaya. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

mengetahui kepuasan mahasiswa terhadap 

praktik klinik antara lain “tingkat kepuasan 

bimbingan klinik mahasiswa keperawatan 

di Universitas Diponegoro Semarang” 

(Ropyanto dan Azizah, 2012) dan “faktor-

faktor kepuasan mahasiswa praktek klinik 

keperawatan jiwa terhadap bimbingan 

clinical instructor di Rumah Sakit Jiwa 

Menur Surabaya” (Asmah, 2011).  

Berdasarkan penelitian Ropyanto 

dan Azizah (2012) di Universitas 

Diponegoro Semarang dengan jumlah 

responden 57 mahasiswa, didapatkan 36 

responden (63,2%) puas atas pemenuhan 

dimensi tangible dalam bimbingan klinik, 

31 responden (54,4%) puas atas 

pemenuhan dimensi reliability dalam 

bimbingan klinik, 29 responden (50,9%) 

puas atas pemenuhan dimensi 

responsiveness dalam bimbingan klinik, 36 

responden (63,2%) puas atas pemenuhan 

dimensi assurance dalam bimbingan 

klinik, dan 31 responden (54,4%) puas atas 

pemenuhan dimensi empathy dalam 

bimbingan klinik. Data praktik klinik 

mahasiswa keperawatan Stikes Hang Tuah 

Surabaya yang sedang melakukan praktik 

klinik di RSAL Dr. Ramelan Surabaya, RS 

Jiwa Menur Surabaya, RS Haji Surabaya, 

RS Primasatya Husada Citra Surabaya dan 

RS Dr. Soewandi Surabaya diperkirakan 

sebanyak 113 mahasiswa. Berdasarkan 

laporan praktik klinik sebanyak 6 

mahasiswa, 4 mahasiswa (66%) 

menyatakan puas dan 2 mahasiswa (34%) 

tidak puas terhadap pembelajaran klinik 

yang dilakukannya. 

Proses pembelajaran klinik 

keperawatan mahasiswa harus dapat 

memenuhi standar kompetensi. Standar 

kompetensi yang sangat penting salah satu 

komponennya adalah pembelajaran klinik, 

karena komponen tersebut memberikan 

pengalaman yang nyata dan memberi 

kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengaplikasikan ilmu dalam praktik, 

mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah dan mengambil keputusan, serta 

berlatih tanggung jawab. Pada saat proses 

praktek klinik mahasiswa akan mulai 

beradaptasi lingkungan, para pembimbing 

serta metode yang diajarkan pada praktik 

klinik. Masing-masing rumah sakit akan 

memiliki tata tertib dan manajemen yang 

berbeda dalam proses pembimbingan 

mahasiswa. Tata aturan dan manajemen 

yang berbeda ini nantinya akan 

menimbulkan kenyamanan dan kepuasan 

yang berbeda pula, misalnya sarana 

prasarana yang tersedia, kategori 

pembimbing dan metode beserta model 

bimbingan yang diberikan. Mahasiswa 

memiliki persepsi kepuasan yang dapat 

memberikan output positif maupun negatif 

dalam diri pada saat pembelajaran praktik 

klinik yang dilakukannya. Persepsi 

kepuasan tersebut merupakan pengalaman 

panca indera menginterpretasikan sebuah 

rasa senang atau kecewa terhadap 

kesesuaian kinerja masing-masing rumah 

sakit tersebut. Kepuasan mahasiswa dapat 

dinilai dari lingkungan praktik klinik, 

pembimbing klinik, model dan metode 

bimbingan dengan harapan mahasiswa, 

dalam melakukan  pembelajaran praktik 

klinik di pelayanan kesehatan (Nursalam, 

2011; Nursalam dan Effendi, 2012). 

Pembelajaran praktik klinik 

merupakan proses pengaplikasian 

pembelajaran teori oleh mahasiswa yang 

didapat saat di kelas dengan kenyataannya. 

Mahasiswa mendapat kesempatan 

beradaptasi terhadap perannya sebagai 

perawat profesional. Di dalam proses 

tersebut seharusnya  di setiap instansi 

pelayanan kesehatan sebagai lahan praktik 

menyediakan lingkungan belajar tempat 

praktik yang memadai, mempersiapkan 

pembimbing klinik yang berkompeten, 

metode bimbingan beserta model 

bimbingan sesuai dengan kriteria agar 

tercapainya pembelajaran praktik klinik 

demi meningkatkan kepuasan mahasiswa 

keperawatan. Melihat latar belakang 



tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

guna mengetahui “Persepsi Kepuasan 

terhadap Praktik Klinik Mahasiswa Stikes 

Hang Tuah Surabaya di berbagai Rumah 

Sakit di Surabaya”.. 

. 

Bahan dan Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif analitik dengan teknik cross 

sectional. Populasi pada penelitian ini 

adalah semua Mahasiswa Prodi DIII 

Keperawatan Stikes Hang Tuah Surabaya 

yang mengikuti praktik klinik nyata di 

berbagai Rumah Sakit di Surabaya 

sebanyak 49 mahasiswa. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah probability sampling yaitu  setiap 

subjek dalam populasi mempunyai 

kesempatan untuk terpilih atau tidak 

terpilih sebagai sampel dengan teknik 

simple random sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Prodi DIII 

Keperawatan Stikes Hang Tuah Surabaya 

yang sedang mengikuti Praktik Klinik di 

RSAL Dr. Ramelan Surabaya, RS Jiwa 

Menur, RS Haji Surabaya, RS Dr. 

Soewandi Surabaya sebanyak 44. Variabel 

dalam penelitian ini adalah kepuasan 

mahasiswa terhadap praktik klinik di 

berbagai Rumah Sakit di Surabaya 

Instrumen yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah kuesioner terdiri dari 

15 pertanyaan pada masing-masing 

institusi pelayanan kesehatan yang terdiri 

dari pertanyaan tentang kepuasan 

lingkungan praktik klinik 5 pertanyaan, 

kepuasan pembimbing klinik 5 pertanyaan, 

dan kepuasan model bimbingan klinik 5 

pertanyaan. Masing-masing pertanyaan 

kepuasan pada soal nomor 1 merupakan 

reliability (keandalan), soal nomor 2 

merupakan responsiveness (ketanggapan), 

soal nomor 3 merupakan assurance 

(jaminan), soal nomor 4 merupakan 

empathy (empati), soal nomor 5 

merupakan tangibles (kenyataan). Kriteria 

penilaian jawaban apabila nilai 1 STS 

artinya sangat tidak setuju, nilai 2 TS 

artinya tidak setuju, nilai 3  N artinya 

netral atau ragu-ragu, nilai 4 S artinya 

setuju, nilai 5 SS artinya sangat setuju. 

Kriteria skor yang dicapai, STS jika dapat 

menjawab dengan nilai 1-3, yaitu 

mahasiswa sangat tidak puas, TS jika 

dapat menjawab dengan nilai 4-6, yaitu 

mahasiswa tidak puas, N jika dapat 

menjawab dengan nilai 7-9, yaitu 

mahasiswa ragu-ragu, S jika dapat 

menjawab dengan nilai 10-12, yaitu 

mahasiswa puas, SS jika dapat menjawab 

dengan nilai 13-15, yaitu mahasiswa 

sangat puas. Penilaian diukur 

menggunakan skala Likert dengan skor 

penilaian sebagai berikut: 5 = Sangat 

setuju, 4 =  Setuju, 3 = Ragu-ragu, 2= 

Tidak setuju,1= Sangat tidak setuju 

Hasil skor ditentukan dengan 

menggunakan skala 

0 – 28 – 56 – 70 – 84 – 112 – 140 atau 

0% - 20 % - 40 % - 50 % - 60 % - 80 % - 

100 %  

Setelah itu peneliti mengklasifikasikan 

hasil dengan 2 kriteria yaitu : 

Kurang dari 50% = Persepsi negatif 

Lebih dari 50% = Persepsi positif 

 

Hasil Penelitian 

 

Data Umum 

1. Karakteristik mahasiswa 

Berdasarkan Usia 

Tabel 1 Tabel frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan usia 

mahasiswa Prodi DIII 

Keperawatan yang 

melaksanakan praktik klinik di 

RS Surabaya (n=44) 

 

Usia Frekuensi (f) Prosenta

se (%) 

< 18 tahun 2 4,5 % 

19-23 tahun 37 84,1 % 

>  23 tahun 5 11,4 % 

Total 44 100 % 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan data 

bahwa sebagian besar usia mahasiswa 

prodi DIII Keperawatan Stikes Hang Tuah 

Surabaya adalah 37 mahasiswa (84,1%) 



berusia 19 - 23 tahun, 5 mahasiswa 

(11.4%) berusia >23  tahun dan 2 

mahasiswa (4,5 %) berusia <18 tahun. 

 

2. Karakteristik Mahasiswa 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 2 Tabel frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin 

mahasiswa Prodi DIII Keperawatan yang 

melaksanakan praktik klinik di RS 

Surabaya (n=44) 

Jenis 

Kelamin 

 

Frekuensi 

(f) 

Prosentase 

(%) 

Laki-laki 13 29,5 % 

Perempuan 31 70,5 % 

Total 44 100 % 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

sebagian besar jenis kelamin mahasiswa 

prodi DIII Keperawatan Stikes Hang Tuah 

Surabaya adalah perempuan sebanyak 31 

mahasiswa (70,5%) dan 13 mahasiswa 

(29,5%) adalah laki-laki. 

 

3. Karakteristik Mahasiswa 

Berdasarkan Indeks Prestasi 

Akademik 

Tabel 3 Tabel frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan indeks 

prestasi akademik mahasiswa 

Prodi DIII Keperawatan yang 

melaksanakan praktik klinik di 

RS Surabaya (n=44) 

IP Frekuensi 

(f) 

Prosentase 

(%) 

<2,75 1 2,3 % 

2,75-3,50 33 75 % 

>3,50 10 22,7 % 

Total 44 100 % 

 

Tabel 3 didapatkan data bahwa 

sebagian besar indeks prestasi mahasiswa 

prodi DIII Keperawatan Stikes Hang Tuah 

Surabaya adalah 33 mahasiswa (75%) 

memiliki IPK 2,75 – 3,50, 10 mahasiswa 

(22,7%) memiliki IPK >3,50, 1 mahasiswa 

(2,3%) memiliki IPK <2,75. 

 

Data Khusus 

1. Persepsi mahasiswa prodi DIII 

Keperawatan Stikes Hang Tuah 

Surabaya dalam melaksanakan praktek 

klinik keperawatan di RSAL Dr. 

Ramelan Surabaya 

Tabel 4 Persepsi mahasiswa prodi 

DIII Keperawatan Stikes Hang Tuah 

Surabaya dalam melaksanakan praktek 

klinik keperawatan di RSAL Dr. Ramelan 

Surabaya (n=44) 

Persepsi 

 

Frekuensi 

(f) 

Prosentase 

(%) 

Positif 42 95,5 % 

Negatif 2 4,5 % 

Total 44 100 % 

 

 

Tabel 4 diadapatkan data bahwa 

mayoritas persepsi mahasiswa  prodi DIII 

Keperawatan Stikes Hang Tuah Surabaya 

dalam melaksanakan praktek di RSAL Dr. 

Ramelan Surabaya positif  dengan jumlah 

42 mahasiswa (95,5%) sedangkan yang 

meiliki persepsi yang negatif 2 mahasiswa 

(4,5%) 

 

2. Persepsi mahasiswa Prodi DIII 

Keperawatan Stikes Hang Tuah dalam 

melaksnakan praktek klinik 

keperawatan di RS Jiwa Menur 

Surabaya 

Tabel 5 Persepsi mahasiswa prodi DIII 

Keperawatan Stikes Hang Tuah Surabaya 

dalam melaksanakan praktek klinik 

keperawatan di RS Jiwa menur Surabaya 

(n=44) 

 

Persepsi 

 

Frekuensi 

(f) 

Prosentase 

(%) 

Positif 44 100 % 

Negatif 0 0 % 

Total 44 100 % 

 

Dari tabel 5.5 diadapatkan data bahwa 

persepsi mahasiswa  prodi DIII 

Keperawatan Stikes Hang Tuah Surabaya 

dalam melaksanakan praktek di RSJ 

Menur  Surabaya seluruhnya positif  

dengan jumlah 44 mahasiswa (100%). 

 



3. Persepsi mahasiswa Prodi DIII 

Keperawatan Stikes Hang Tuah dalam 

melaksnakan praktek klinik 

keperawatan di RS Haji Surabaya 

Tabel 6 Persepsi mahasiswa prodi DIII 

Keperawatan Stikes Hang 

Tuah Surabaya dalam 

melaksanakan praktek klinik 

keperawatan di RS Haji 

Surabaya (n=44) 

Persepsi 

 

Frekuensi 

(f) 

Prosentase 

(%) 

Positif 41 93,2 % 

Negatif 3 6,8 % 

Total 44 100 % 

Dari tabel 6 diadapatkan data bahwa 

mayoritas persepsi mahasiswa  prodi DIII 

Keperawatan Stikes Hang Tuah Surabaya 

dalam melaksanakan praktek di RS Haji 

Surabaya positif  dengan jumlah 41 

mahasiswa (93,2%) sedangkan yang 

meiliki persepsi yang negatif 3 mahasiswa 

(6,8%) 

 

 

4. Persepsi mahasiswa Prodi DIII 

Keperawatan Stikes Hang Tuah dalam 

melaksnakan praktek klinik 

keperawatan di RS dr. Soewandi 

Surabaya 

Tabel 7 Persepsi mahasiswa prodi DIII 

Keperawatan Stikes Hang Tuah Surabaya 

dalam melaksanakan praktek klinik 

keperawatan di RS dr. Soewandi Surabaya 

(n=44) 

Persepsi 

 

Frekuensi 

(f) 

Prosentase 

(%) 

Positif 39 88,6 % 

Negatif 5 11,4 % 

Total 44 100 % 

Dari tabel 7 diadapatkan data bahwa 

mayoritas persepsi mahasiswa  prodi DIII 

Keperawatan Stikes Hang Tuah Surabaya 

dalam melaksanakan praktek di RS Haji 

Surabaya positif  dengan jumlah 39 

mahasiswa (88,6%) sedangkan yang 

memiliki persepsi yang negatif 5 

mahasiswa (11,4%)  

 

 

5. Perbedaan persepsi mahasiswa Prodi 

DIII Keperawatan Stikes Hang Tuah 

dalam melaksnakan praktek klinik 

keperawatan di RS Surabaya 

Tabel 8 Perbedaan persepsi 

mahasiswa prodi DIII Keperawatan Stikes 

Hang Tuah Surabaya dalam melaksanakan 

praktek klinik keperawatan di RS  

Surabaya (n=44) 

Rumah Sakit 

Persepsi 

Positif Negatif 

f % f % 

RSAL Dr. Ramelan 42 95,5 2 4,5 

RS Jiwa  Menur  44 100 0 0 

RS Haji   41 93,2 3 6,8 

RS Dr. Soewandi   39 88,6 5 11,4 

 

Dari tabel 5.8 didapatkan data bahwa 

mahasiswa dalam melaksanakan praktek 

klinik keperawatan memiliki persepsi yang 

positif adalah mahasiswa yang 

melaksanakan praktek di RS jiwa Daerah 

Menur Surabaya yaitu sebesar 100 % dan 

memiliki persepsi negatif  terbayak yaitu 

11,4 % yang melaksanakan praktek di RS 

Dr. Soewandi Surabaya. 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji 

Chi-square untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan persepsi mahasiswa Prodi DIII 

Keperawatan Stikes Hang Tuah Surabaya  

yang  melaksanakan praktik klinik 

keperawatan di RS Surabaya didapatkan α  

0,140. Hal ini menunjukkan bahwa α > 

0,05 berarti H0 diterima yang berarti tidak 

terdapat perbedaan persepsi mahasiswa 

Prodi DIII Keperawatan Stikes Hang Tuah 

Surabaya  yang  melaksanakan praktik 

klinik keperawatan di RS Surabaya. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar  mahasiswa prodi DIII 

Stikes Hang Tuah memiliki persepsi yang 

positif dalam melaksanakan praktek di 

RSAL Dr. Ramelan Surabaya, RS Jiwa 

Daerah Menur Surabaya, RS Haji 

Surabaya dan RS dr. Soewandi Surabaya. 

Berdasarkan data dari 44 mahasiswa prodi 

DIII Keperawatan Stikes Hang Tuah 

Surabaya yang memiliki persepsi positif 



dalam melaksanakan praktek di RSAL Dr. 

Ramelan Surabaya  dengan jumlah 42 

mahasiswa (95,5%), di RS Jiwa Menur 

Surabaya seluruhnya memiliki persepsi 

positif  dengan jumlah 44 mahasiswa 

(100%), di RS Haji Surabaya  memiliki 

persepsi positif  dengan jumlah 41 

mahasiswa (93,2%) dan RS Dr. Soewandi 

Surabaya memiliki persepsi positif dengan 

jumlah 39 mahasiswa (88,6%). Dari data 

dapat dilihat sebagian besar responsen 

berusia 19 – 23 tahun  yaitu 84,1 %. 

Menurut hasil penelitian Prasetiani (2001) 

tugas tugas perkembangan yang harus 

dilalui individu mengikuti norma usia 

sehingga semakin tinggi usia maka 

konsumen semakin membatasi dan 

menentukan pilihan dari sejumlah 

alternatif merek, memiliki kecenderungan 

pada hasil  yaitu yang memuaskan dari 

pada hasil yang optimal dan banyak 

mengabaikan prinsip-prinsip emosional 

sebagai usaha mencapai kesejahteraan 

yang merupakan konsekuensi penting bagi 

diri konsumen.   Model perilaku Green 

juga menyatakan bahwa usia merupakan 

salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku, yang termasuk 

dalam kategori predisposing factors 

(Green, 1980 dalam Notoatmodjo, 2007). 

Menurut peneliti, mahasiswa Prodi 

DIII Keperawatan Stikes Hang Tuah 

Surabaya harus meemenuhi sejumlah SKS 

yang ditempuh dalam pembelajaran klinik 

dimana terdapat kompetensi yang harus 

dipenuhi oleh mahasiswa yaitu memberi 

asuhan keperawatan dengan berbagai 

kasus penyakit secara langsung pada 

pasien di tatanan nyata, hal ini memberi 

pengalaman yang  menyenangkan bagi 

mahasiswa sehingga mereka  memiliki 

persepsi yang positif dikarenakan harapan 

untuk mendapatkan peningkatan 

pengetahuan, sikap dan ketrampilan  yang 

profesional dalam memberi asuhan 

keperawatan yang  nantinya akan menjadi 

bekal ketika akan bekerja. 

 Mahasiswa Prodi DIII 

Keperawatan yang menjadi responden 

adalah mahasiswa semester V, dimana 

mereka telah memiliki pengalaman dalam 

melaksanakan praktek Bed Side Teaching 

di Rumah Sakit Dr. Ramelan Surabaya 

pada semester II, III dan IV, selain itu 

pencapaian IPK sebagian besar 2,75 – 3,50 

sebanyak 75 %. Menurut Asmadi (2008) 

Persepsi setiap orang berbeda, bergantung 

pada pengalaman masa lalu, latar 

belakang, pengetahuan, dan status 

Emosinya. Karenanya, persepsi dapat 

mempengaruhi semua perilaku atau konsep 

lain yang berhubungan. Pendidikan yang 

berkualitas akan sangat mendukung 

terselenggaranya pelayanan kesehatan 

yang bermutu. Perawat adalah salah satu 

profesi kesehatan yang sangat 

berkompeten dalam peningkatan 

pelayanan kesehatan. Profesionalisasi 

mulai terbentuk  pada saat perawat 

menjadi mahasiswa, dimana selama proses 

pembelajaran mahasiswa keperawatan 

akan menjalani tahap praktek klinik baik di 

Rumah sakit maupun di lapangan. 

Pengalaman pembelajaran klinik 

merupakan bagian penting dalam proses 

pendidikan mahasiswa keperawatan, 

karena memberikan pengalaman yang kaya 

kepada mahasiswa bagaimana cara belajar 

yang sesungguhnya. 

 Tujuan dari pelaksanaan praktek 

klinik  yang dilaksanakan oleh mahasiswa 

selain menerapkan konsep juga diharapkan 

mahasiwa akan lebih aktif dalam setiap 

tindakan sehinga terampil dalam 

menerapkan teori dalam tindakan. Selain 

itu yang menjadi pencapaian di lahan klnik 

adalah kemampuan dalam pengambilan 

keputusan klinis yang mengintegrasikan 

teori, prinsip etik, pengetahuan dan 

pelaksanaan ketrampilan khusus. Di 

Tatanan nyata juga mahasiswa dapar 

bereksperimen dengan menggunakan 

konsep dan teori untuk praktek, 

menyelesaikan masalah dan 

mengembangkan bentuk perawatan baru 

(Nursalam & Fery, 2008). 

Penyelenggaraan program Studi DIII 

Keperawatan Stikes Hang Tuah Surabaya 

menyelenggaakan program pendidikan 

dengan mengacu kepada kurikulum 



nasional dan kurikulum institusional 

dengan menggunakan strategi 

pembelajaran secara tutorial di kelas 

maupun laboratorium serta melaksanakan 

praktek klinik dan praktek lapangan yang 

terdiri dari 63 SKS teori, 33 SKS 

praktikum, 17 SKS klinik dan 7 SKS 

lapangan. 

Penyelenggaraan program 

pendidikan tinggi keperawatan merupakan 

salah satu  upaya dalam mewujudkan 

profesionalisme keperawatan yang 

bertujuan untuk menghasilkan perawat 

ilmuwan dan profesional dengan sikap, 

tingkah laku dan kemampuan profesional 

serta akuntabel untuk melaksnakan asuhan 

keperawatan secara mandiri. Hal ini tidak 

lepas dari peran Rumah Sakit untuk 

menyediakan sarana bagi mehasiswa 

dalam mengembangkan diri untuk 

mencapai kompetensi yang telah 

ditetapkan. 

Proses pembelajaran dalam 

pendidikan keperawatan, selalu 

membutuhkan suatu wahana  yang dapat 

mendukung peserta didik atau mahasiswa 

keperawatan untuk mencapai penguasaan 

ketrampilan profesional, termasuk 

ketrampilan inteletual, sikap dan 

psikomotor (PPNI Makasar, 2008). 

Pembelajaran klinik merupakan 

perwujudan dari penjabaran pelaksanaan 

kurikulum keperawatan guna membekali 

mahasiswa karena akan memberi 

kesempatan kepada mahasiswa untuk 

dapat menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh selama pembelajaran teori dan 

laboratorium secara terintegrasi ke dalam 

tatanan nyata dan mampu mengembangkan 

sikapdan ketrampilan sesuai lingkup 

praktek keperawatan profesional. Hal 

tersebut harus disadari oleh para 

pembimbing klinik agar mampu 

memfasisilati  mahasiswa dalam mencapai 

kompetensi yang telah ditetapkan. 

Praktek klinik dan lapangan 

merupakan bagian dari kurikulum yang 

tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran 

secara teori karena mahasiswa harus 

mengikuti pembelajaran  secara nyata dii 

wahana pelayanan kesehatan sehingga 

membutuhkan rumah sakit yang 

mendukung terciptanya calon perawat  

yang profesional seperti rumah sakit yang 

sudah terakreditasi oleh KARS ataupun 

terakreditasi sebagai Rumah Sakit 

Pendidikan, karena mahasiswa sangat 

membutuhkan rumah sakit yang bisa 

memberikan kemudahan bagi mahasiswa 

dalam melaksanakan praktek keperawatan, 

membutuhkan pembimbing yang bisa 

menjadi role model dan terlatih sebaggai 

CI yang memiliki kemampuan dalam 

memberikan bimbingan dengan 

menggunakan model bimbingan yang 

sesuai. 

Rumah Sakit AL Dr. Ramelan 

Surabaya, RSU Haji Surabaya, RS Jiwa 

menur Surabaya dan RSU Dr. Soewandi 

merupakan RS yang telah terakreditasi 

oleh KARS yang memiliki kasus yang 

kompleks untuk dijadikan tempat praktik 

bagi mahasiswa keperawatan serta telah 

memiliki MOU dengan banyak institusi 

pendidikan kesehatan yang ada di Jawa 

Timur. Selain itu para perawat telah 

dibekali dengan berbagai pelatihan untuk 

menjadi pembimbing klinik baik yang 

diadakan oleh institusi rumah sakit itu 

sendiri maupun pelatihan yang diadakah 

oleh institusi pendidikan keperawatan yang 

ada di Jawa Timur. 

Program bimbingan sangat penting 

untuk disiapkan oleh rumah sakit karena 

sangat besar peranannya dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran karena akan 

membantu mahasiswa menguasai 

komptensi yang dipersyaratkan dalam 

kurikulum, karena program bimbingan 

yang dilakukan untuk mahasiswa bertujuan 

menyiapkan mahasiswa dari status  tidak 

kompeten menjadi kompeten yang harus 

dibimbing dengan sistem model 

berdasarkan konsep teori belajar, dimana 

pembimbing sebagai role model.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

mahasiswa Prodi DIII Keperawatan Stikes 

Hang Tuah Surabaya yang melakukan 

praktek di Rumah Sakit di wilayah 

Surabaya sebagian besar mengatakan 



bahwa bimbingan yang dilakukan oleh 

clinical instructur sebagian besar dinilai 

positif karena perawat yang ditunjuk 

sebagai  clinical instructur telah memiliki 

sertifikat sebagai clinical instructur dan 

telah melakukan  preseptorship sehingga 

pembimbing mampu menerapkan model 

bimbingan bagi mahasiswa dalam 

melaksanakan praktek klinik keperawatan. 

 Unsur utama dalam pendidikan 

keperawatan adalah bagaiman proses 

pembelajaran itu dikelola  dengan baik di 

lahan praktek (Schweek & Gabbie, 2006). 

Oleh karena itu perlu disiapkan buku 

pandian pembelajaran klinik dan lapangan 

untuk mahasiswa dan pembimbing klinik 

agar dapat menjadi panduan dalam 

pembelajaran dan pembimbingan sehingga 

asuhan keperawatan yang dilaksanakan 

dapat berorientasi pada kualitas melalui 

lingkungan belajar dengan role model. Hal 

ini erat kaitannya dengan peran 

pembimbing pada lingkungan klinis yang 

bertujuan mendorong kemandirian dan 

kepercayaan diri mahasiswa dalam 

mencapai target kompetensinya yang telah 

ditetapkan. 

 Pelaksanaannya kegiatan 

pembelajaran klinik di Stikes Hang Tuah 

Surabaya masih perlu mendapat perbaikan  

khusus. Banyaknya permasalahan yang 

terjadi lingkungan klink ataupun lapangan 

terkait kebijakan dari rumah sakit atau 

pelayanan kesehatan, perbandingan rasio 

antara mahasiswa dan pembimbing klinik, 

kompetensi pembimbing klinik yang 

belum terstruktur dengan baik serta 

kolaborasi antara pembimbing akademik 

dan pembimbing klinik yang belum 

sinkron akan menjadi hal yang dapat 

mempengaruhi kualitas pendidikan 

keperawatan klinis. 

 Proses pembelajaran klinik 

mahasiswa di tatanan nyata sangat 

dipengaruhi oleh peran dari seorang 

pembimbing klinik yang biasa disebut 

dengan preseptor atau clinical instruktur. 

Karena sebagai seorang preseptor, perawat 

akan bertanggung jawab terhadap semua 

tindakan keperawatan yang dilakukan oleh 

mahasiswa selama pembelajaran klinik di 

lahan praktek. Seorang preceptor juga 

harus bisa memilah antara tindakan 

keperawatan yang menjadi tanggung jawab 

mahasiswa dan tanggung jawabnya. 

Sehingga dalam melakukan tugasnya 

seorang preseptor harus benar-benar fokus 

terhadap peran dan fungsinya. 

 Menurut Davidson dan Williams 

(2011) secara ideal satu orang preceptor 

membimbing satu orang mahasiswa. Akan 

tetapi jika melihat fenomena pembelajaran 

di lahan praktek yang dilakukan oleh 

mahasiswa prodi D3 Keperawatan Stikes 

Hang Tuah Surabaya, satu orang CI harus 

membimbing 3-5 orang mahasiswa bahkan 

bisa lebih di satu bangsal perawatan 

dikarenakan dalam satu bangsal perawatan 

tersebut ada mahasiwa dari institusi lain 

yang juga melaksanakan praktek klnik 

keperawatan, sedangkan seorang perawat 

dalam menjalankan tugasnya, tidak hanya 

sebagai pembimbing saja tetapi perawat 

tersebut bertanggungjawab terhadap 

asuhan keperawatan pada pasien 

kelolaannya. Sehingga dalam satu kali 

tugas selama 7 – 8 jam CI dituntut untuk 

melakukanbimbingan, berdiskusi tentang 

kasus bersama mahasiswa sekaligus 

melaksanakan asuhan keperawatan pada 

pasien, oleh karena itu bimbingan yang 

dilakukan oleh CI tidak bisa maksimal dan 

bimbingan menjadi tidak berkualitas 

karena keterbatasan waktu dan tenaga. 

 Selain masalah mengenai rasio 

jumalh pembimbing klinik dengan 

mahasiwa bimbingannya, masalah lain 

yang sering adalah tentang kompetensi CI 

dalam melakukan bimbingan klinik yang 

masih perlu dipertanyakan. Seorang 

pembimbing klinik semestinya memiliki 

kemampuan mengikuti perkembangan 

pengetahuan dan ketrampilan klinis 

terbaru, menganalisateori dari berbagai 

sumber, mampu menekankan kemampuan 

pemahaman  konseptual kepada 

mahasiswa dan membantu mahasiswa 

dalam menghubungkan teori  yang 

melandasi praktek klnik keperawatan. 

Selain itu pembimbing klinik juga dituntut 



untuk dapat menyampaikan dan 

mentransfer pengetahuan, memperlihatkan 

kompetensi klinis, keahlian dan sikap  

serta nilai-nilai yang dikembangkan oleh 

mahasiswa. 

 Kegiatan praktek kilinik akan 

dipersepsikan mahasiswa sebagai bentuk 

pengalaman yang dibutuhkan sesuai 

harapan, semakin besar pengalaman yang 

didaptkan sesuai dengan yang diharapkan 

makan akan menimbulkan kepuasan 

selama melaksanakan praktek klinik 

sehingga dapat menentukan keberhasilan 

pencapaian kompetensi praktek klinik. 

Pencapaian kompetensi mahasiswa 

dipengaruhi tingkat perasaan seseorang 

setelah membandingkan hasil yang 

dirasakan dengan harapannya. 

 

Simpulan 

 Masih terdapat beberapa masalah 

dalam sistem pembelajaran klinik di 

Surabaya diantaranya mengenai rasio 

perbandingan antara pembimbing dan 

mahasiswa yang tidak seimbang, 

pembimbing yang kurang kompeten dan 

kolaborasi antara pembimbing klinik dan 

pembimbing akademik  yang masih belum 

sinkron. Oleh karena itu sistem 

pembelajaran klinis yang berbasis 

mentorship atau preseptorship perlu di 

evaluasi lagi pelaksanaannya di lapangan. 

Selain itu sangat dibutuhkan peningkatan 

terhadap kualitas dan kompetensi para 

pembimbing klinik di Surarabaya. Proses 

ini perlu peran serta dari berbagai pihak 

untuk ikut bertanggung jawab dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran klinik 

keperawatan di Indonesia.  Kompleksnya 

fenomena yang ada di lahan praktek 

namun sebagian besar persepsi mahasiswa 

Prodi DIII Keperawatan Stikes Hang Tuah 

Surabaya dalam melaksanakan praktek di 

berbagai rumah sakit di Surabaya memiliki 

persepsi yang positif terhadap pelaksanaan 

praktek klinik. 

  

Saran  
 

Saran yang dapat peneliti berikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Responden 

Diharapkan mahasiswa memiliki 

persepsi yang positif terhadap 

pembelajaran klinik di tatanan 

nyata sehingga akan membantu 

dalam mengaplikasikan 

pengetahuan dan ketrampilan serta 

etika 

2. Bagi Profesi Keperawatan 

Profesi di bidang Keperawatan 

untuk mengembangkan bimbingan 

preseptor ship di seluruh RS 

3. Bagi Rumah Sakit 

Membuat standar yang jelas dalam 

memberikan bimbingan klinik bagi 

mahasiswa yang melaksanakan 

praktik di RS 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya 

disarankan untuk meneruskan judul 

ini dengan tempat penelitian yang 

lebih banyak lagi  
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